
 

 

I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Sabun adalah salah satu produk pembersih yang biasa digunakan untuk 

mengangkat kotoran yang menempel di kulit. Seiring meningkatnya gaya hidup, 

kebutuhan akan sabun juga semakin bervariasi. Berbagai jenis dan varian sabun, 

dapat ditemukan dengan mudah dipasaran. Salah satunya sabun transparan.  

Sabun transparan adalah salah satu produk inovasi sabun. Penampakannya 

yang transparan, menjadikannya tampak lebih menarik. Sama halnya dengan 

sabun padat biasa, sabun transparan juga dibuat dengan mereaksikan trigliserida 

dengan basa NaOH. Hanya saja, pada pembuatan sabun transparan ditambahkan 

beberapa bahan untuk memperoleh transparansi. 

Sifat dan karakteristik sabun yang dihasilkan sangat dipengaruhi oleh 

bahan baku yang digunakan. Salah satu bahan utama pembuat sabun yaitu asam 

lemak, yang merupakan komponen penyusun lemak/minyak. Setiap jenis 

minyak/lemak memiliki kandungan asam lemak yang berbeda, dan masing-

masing asam lemak akan memberikan sifat yang berbeda pada sabun yang 

dihasilkan, sehingga sangat penting untuk memperhatikan jenis minyak/lemak 

yang akan digunakan dalam pembuatan sabun. 

Minyak kelapa dan minyak kelapa sawit merupakan dua jenis minyak yang 

banyak digunakan dalam pembuatan sabun. Minyak kelapa mengandung asam 

laurat sebagai asam lemak yang paling dominan. Peran asam laurat dalam 

pembuatan sabun adalah untuk menghasilkan busa. Banyaknya busa yang 

dihasilkan tergantung pada banyaknya jumlah asam laurat yang terkandung di 

dalam minyak. Pada minyak kelapa sawit, terkandung asam palmitat (sebagai 

asam lemak utama) yang dapat memberikan sifat stabilitas pembusaan yang baik, 

walaupun jumlah busa yang dihasilkan tidak sebanyak busa yang dihasilkan asam 

laurat (Lakey dalam Anggraeni, 2014). 

Mengacu pada penelitian Dyartanti (2014) tentang pengaruh penambahan 

minyak kelapa sawit terhadap karakteristik sabun transparan dengan 

menggunakan basa NaOH, disimpulkan bahwa komposisi campuran minyak 
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kelapa dan minyak kelapa sawit terbaik adalah 90:10. Penambahan minyak kelapa 

sawit dengan berbagai jumlah ini tidak memberikan perbedaan besar terhadap 

nilai pH, kadar alkali bebas, dan kadar bilangan penyabunan. Namun, belum ada 

diteliti pengaruhnya terhadap kadar lemak tak tersabunkan, bahan tak larut dalam 

etanol, jumlah dan stabilitas busa. 

Selain minyak, basa kuat NaOH juga merupakan bahan utama dalam 

pembuatan sabun. Penambahan larutan NaOH akan menyebabkan terjadinya 

reaksi saponifikasi, yang merupakan reaksi inti dalam pembuatan sabun. Tinggi 

rendahnya konsentrasi NaOH akan mempengaruhi kesempurnaan reaksi 

saponifikasi pada pembuatan sabun, karena akan berpengaruh terhadap asam 

lemak bebas, alkali bebas, fraksi tak tersabunkan, nilai pH, total lemak sabun, dan 

kadar air. Hal ini akan berpengaruh terhadap kualitas sabun yang dihasilkan. 

Dalam penelitian yang dilakukan Maripa (2014) terhadap sabun padat dari 

minyak kelapa yang ditambahkan NaOH dengan varian konsentrasi 10%, 20%, 

30% dan 40%, diperoleh hasil bahwa penambahan konsentrasi NaOH 

mempengaruhi berat sabun yang dihasilkan. Dari hasil penelitian tersebut, berat 

sabun naik seiring dengan bertambahnya konsentrasi NaOH yang digunakan pada 

pembuatan sabun padat pada volume yang sama. Hal ini berarti semakin banyak 

reaktan NaOH akan bereaksi dengan minyak untuk menghasilkan sabun. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

tentang ”Pengaruh Konsentrasi NaOH Terhadap Karakteristik Sabun 

Transparan Dari Campuran Minyak Kelapa Dan Minyak Kelapa Sawit”. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui pengaruh konsentrasi NaOH terhadap karakteristik sabun padat 

transparan dari campuran minyak kelapa dan minyak kelapa sawit. 

2. Mengetahui konsentrasi NaOH yang tepat berdasarkan karakteristik sabun 

padat transparan dari campuran minyak kelapa dan minyak kelapa sawit. 
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1.3 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Diketahui konsentrasi NaOH yang tepat pada pembuatan sabun transparan dari 

campuran minyak kelapa dan minyak sawit.  

2. Diversifikasi pembuatan sabun transparan dari campuran minyak kelapa dan 

minyak kelapa sawit.  

 


